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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian mengenai efektivitas 

pengendalian internal terhadap pemberian kredit di Bank BCA KCU Gunsa 

45, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bank BCA KCU Gunsa 45 memiliki pengendalian yang efektif serta 

sudah memadai pada pemberian kredit jika dilihat dari  lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, sistem informasi dan komunikasi, 

aktivitas pengendalian serta pemantauan. 

2. Dilihat dari uji kepatuhan yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

metode stop-or-go sampling, dari 60 sampel untuk setiap dokumen 

yang berkaitan dengan pemberian kredit dapat dinyatakan efektif dan 

sesuai dengan atribut-atributnya. Dokumen-dokumen tersebut telah 

didokumentasikan dengan sangat baik oleh perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang ada, keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Peneliti tidak bisa mengikuti atau menyaksikan secara langsung proses 

on the spot yaitu saat AO berkunjung ke tempat calon debitur guna 
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mengumpulkan bukti-bukti kebenaran berdasarkan apa yang telah 

diberikan calon debitur. Selain itu juga  

2. Peneliti melakukan penelitian terhadap kredit secara keseluruhan dan 

tidak berfokus kepada salah satu segmen kredit yang ada, sehingga hasil 

penelitian terlalu luas dan sulit mengetahui segmen kredit yang menjadi 

penyumbang terbesar Non Performing Loan. 

3. Ketersediaan data yang diberikan oleh pihak bank karena sifatnya rahasia 

menjadi keterbatasan yang dialami peneliti 

5.3 Saran 

Dari kesimpulan yang telah disampaikan terdapat beberapa saran yang 

direkomendasikan, yaitu : 

1. Analisa 5C sebagai bagian dalam sistem pengendalian internal untuk 

memutuskan pemberian kredit lebih ditekankan kembali serta dipastikan 

ulang sehingga tidak ada salah satu aspek poin yang terlewatkan sehingga 

tidak ada lagi kredit macet yang terjadi. 

2. Sistem Analisis Risiko seharusnya dilakukan maintenance karena dalam 

beberapa hari pada saat observasi banyak AO yang kesulitan masuk 

kedalam server, sehingga menghambat pekerjaan AO. 

3. Pengawasan terhadap debitur lebih ditingkatkan kembali baik secara rutin, 

agar Bank BCA KCU Gunsa 45 dapat mengetahui perkembangan usaha 

debitur. Dengan begitu, ketika debitur kesulitan bayar ada tindakan dari 

pihak bank yang melakukan restrukturisasi kredit sehingga debitur tidak 

menimbulkan Non Performing Loan kepada pihak bank. 
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4. Pemilihan calon debitur yang dilakukan lebih selektif baik dari sisi risiko 

dan sisi binis agar kedepannya tidak ada kredit yang bermasalah yang 

terjadi. 

5.4  Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk 

Bank BCA KCU Gunsa 45 mengenai pentingnya penerapan komponen 

pengendalian internal terhadap pemberian kredit kepada calon debitur. 

Diharapkan adanya perhatian manajemen Bank BCA KCU Gunsa 45 dalam 

melakukan analisa 5C, pemilihan calon debitur yang potensial, penentuan 

putusan kredit yang dilihat berdasarkan sisi risiko dan sisi bisnis, serta 

mengevaluasi kembali tugas dan fungsi AO sebagai pihak yang menangani 

calon debitur agar pemberian kredit Bank BCA KCU Gunsa 45 semakin 

efektif dan efisien. Kontribusi lainnya adalah bahwa temuan dalam penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya yang membahas 

keefektifan sistem pemberian kredit pada Bank BCA KCU Gunsa 45 
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